Dr. H. Moh. Bisri, M.Pd.
Hana Nur Afifah, M.Pd.

MANAJEMEN
KEWIRAUSAHAAN




MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Dr. H. Moh. Bisti, M.Pd.
Hana Nur Afifah, M.Pd.

O

P —
= =
= =

MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa akwal yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR
g DU R 5l oy

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah meberikan
segara Rahmat dan Hidayah-Nya yang berupa nikmat sempat
dan nikmat kesehatan kepada kami berdua beserta keluarga
sehingga atas berkat rahmat-Nya buku yang sangat sedrhana ini
selesai disusun dan dapat diterbitkan sesuai dengan yang kami
diharapkan. Shalawat serta salam senantiasa kami sampaikan
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Rasullah SAW
yang telah memberikan petunjuk bagi kami untuk memilih jalan
yang di Ridhoi oleh Allah SWT.

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat,
kewirausahaan memegang peranan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja.
Namun, keberhasilan seorang wirausahawan tidak hanya
ditentukan oleh kreativitas dan keberanian mengambil risiko,
melainkan juga oleh kemampuan dalam merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan usaha
secara profesional. Oleh karena itu, integrasi antara prinsip
manajemen dan praktik kewirausahaan menjadi landasan utama
dalam pembahasan buku ini.

Buku ajar ini disusun secara sistematis dengan mengacu
pada kurikulum pendidikan tinggi, mencakup pokok-pokok
bahasan seperti konsep dasar kewirausahaan, perencanaan

bisnis, manajemen operasional, pengelolaan sumber daya



manusia, manajemen keuangan usaha, strategi pemasaran, serta
pengembangan dan keberlanjutan usaha. Setiap bab dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran, ringkasan materi, serta latihan soal
untuk membantu mahasiswa memahami materi secara
komprehensif.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena
itu, masukan dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
guna penyempurnaan buku ini di masa mendatang.
Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
dalam proses pembelajaran serta mampu menumbuhkan jiwa
kewirausahaan yang inovatif, mandiri, dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dalam
penyusunan buku ajar ini. Semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik kewirausahaan di lingkungan akademik maupun
masyarakat luas.

Kepada teman-teman yang telah terlibat dalam penyusunan
hingga penerbitan buku ini kami mengucapkan beribu-ribu
terima kasih. Khusunya untuk keluarga besar saya : (Dra. Sri
Martini, Amalia Khairani, S.Ak. Dimas Nandiya Wicaksono, S5.T,
Annisa Nugrahani, S.Ars dan Alfia Farikhani, Putra Satria ANS,
S.Pd dan Arsyaka Arunika Putri) Semoga karya yang sederhana
ini memberi manfaat kepada kita semua, dan menjadikan

tambahnya ilmu tentang Manajemen Kewirausahaan di jenjang



manapun, terutama sekali menjadikan manfaat bagi mahasiswa

calon professional pendidikan dan para pembaca sekalian.

Surakarta, 09 Juni 2026

Penulis,

H. Moh. Bisri
Hana Nur Afifah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Perkembangan ekonomi global pada abad ke-21

berlangsung dalam kondisi yang ditandai dengan perubahan
cepat, ketidakpastian, dan kompetisi yang semakin ketat.
Transformasi teknologi, integrasi ekonomi, serta dinamika sosial
politik telah mengubah paradigma pembangunan dan menuntut
munculnya pendekatan baru dalam menciptakan nilai tambah
ekonomi. Dalam konteks inilah, kewirausahaan
(entrepreneurship) mendapatkan perhatian yang sangat besar
sebagai salah satu pilar strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya saing, hingga
penciptaan lapangan pekerjaan. Drucker (1985) menyatakan
bahwa “entrepreneurship is the act of innovation that endows
resources with a new capacity to create wealth,” menegaskan bahwa
inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan
nilai melalui inovasi.

Di Indonesia sendiri, isu kewirausahaan telah menjadi
bagian penting dalam strategi pembangunan nasional.
Pemerintah memasukkan peningkatan jumlah dan kualitas

wirausaha sebagai indikator penting pembangunan ekonomi,
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mengingat kontribusi wirausaha terhadap struktur dan resiliensi
ekonomi sebuah negara. Menurut McClelland (1961), sebuah
negara baru dapat berdiri kokoh secara ekonomi apabila
minimal memiliki 2% dari total penduduk sebagai
wirausahawan produktif. Meskipun angka wirausaha Indonesia
terus meningkat dari tahun ke tahun, namun jumlahnya masih
harus ditingkatkan untuk mencapai struktur ekonomi yang
kokoh, adaptif, dan inovatif.

Kondisi inilah yang menjadi salah satu pertimbangan
penting lahirnya buku Manajemen Kewirausahaan, yaitu
menyediakan kajian teoritis sekaligus aplikatif mengenai proses
pengelolaan kewirausahaan secara sistematis. Kewirausahaan
tidak lagi dipahami sebagai bakat alamiah, tetapi sebagai ilmu
yang dapat dipelajari, dilatih, dan dikembangkan. Meredith et
al. (2002) menyatakan, “entrepreneurs are not just born they can be
trained and developed through structured knowledge and experiences.”
Dengan demikian, manajemen kewirausahaan menjadilandasan
ilmiah untuk memahami bagaimana ide, inovasi, dan peluang
dapat diolah menjadi sebuah wusaha yang berkelanjutan,
kompetitif, dan bernilai ekonomi.

Kewirausahaan merupakan sikap dan jiwa yang selalu aktif
serta kreatif yang berdaya, bercipta, berkarsa, dan bersahaja
dalam berusaha untuk meningkatkan pendapatan melalui
kegiatan usaha (Aima dkk, 2015). Seseorang yang memiliki sikap
dan jiwa wirausaha tidak akan pernah merasa puas dengan
sesuatu yang telah dicapai, melainkan akan terus berusaha

mencari peluang untuk meningkatkan usaha dan kehidupannya.
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Peluang akan dapat diperolehnya dengan cara berinovasi dan
berkreasi, kemudian memanfaatkan peluang tersebut untuk
mengembangkan usaha yang dijalani. Sedangkan menurut
Muchson (2017) kewirausahaan merupakan dunia usaha atau
bisnis yang berkaitan dengan pemanfaatan peluang usaha, dan
pengelolaan sumber daya demi memperoleh keuntungan. Usaha
atau bisnis tersebut merupakan upaya yang dilakukan untuk
memperoleh keuntungan melalui penjualan barang atau
penyediaan jasa.

Berwirausaha adalah profesi yang terus berkembang seiring
waktu, hal ini ditandai dengan meningkatnya kesadaran
kalangan muda untuk bekerja sebagai wirausaha. Hal ini sangat
berdampak positif dan turut membantu meringankan program
pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran. Namun,
untuk menciptakan lapangan kerja tidak mudah karena dalam
menciptakan lapangan kerja memerlukan sifat-sifat tertentu agar
usaha yang dipilih mampu bertahan dan dapat berkembang.
Adapun sifat-sifat yang perlu dimiliki wirausaha yaitu percaya
diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil risiko,
kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan
(Buchari Alma, 2016). Keenam sifat tersebut harus dipahami dan
diterapkan sebagai bekal wirausaha baru dalam memperoleh
kesuksesan. Menurut Toni Setiawan (2012) bahwa untuk
menjadi wirausaha yang berhasil harus memiliki karakteristik
sikap dan perilaku yang baik serta berpandangan pada

kemajuan dan selalu positif. Oleh karena itu, sikap dan perilaku
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yang baik sangat penting diterapkan dalam menjalani

wirausaha.

1.

Perubahan  Dinamika  Ekonomi dan  Kebutuhan
Kewirausahaan

Ekonomi dunia saat ini bergerak dari pola ekonomi
berbasis sumber daya alam menuju ekonomi berbasis
pengetahuan (knowledge-based economy). Dalam ekonomi
modern, keunggulan kompetitif tidak lagi hanya ditentukan
oleh ketersediaan bahan mentah atau tenaga kerja murah,
melainkan oleh kapasitas inovasi, kreativitas, dan
kemampuan adaptasi teknologi. Menurut Drucker (1985),
“the major shift in the modern economy is from an economy of
goods to an economy of knowledge, where innovation becomes the
central competitive advantage.” Hal ini menunjukkan bahwa
struktur ekonomi kini sangat bergantung pada kemampuan
menciptakan nilai baru berbasis pengetahuan dan teknologi.

Globalisasi juga mempercepat perubahan pola interaksi
antarnegara. Arus barang, jasa, investasi, dan informasi
bergerak melintasi batas negara dengan sangat cepat.
Kenichi Ohmae (2005) menjelaskan bahwa dunia kini
memasuki era “borderless economy” di mana persaingan
bisnis tidak lagi dibatasi oleh wilayah geografis. Dengan
demikian, pelaku usaha lokal tidak hanya bersaing dengan
kompetitor domestik, tetapi juga dengan perusahaan global

yang menawarkan produk dan layanan dengan standar

tinggi.
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Perubahan ini menciptakan tekanan sekaligus peluang
baru. Untuk negara berkembang seperti Indonesia,
dinamika global dapat menjadi pemicu pertumbuhan
ekonomi jika mampu melahirkan wirausaha yang inovatif
dan kompetitif. Schumpeter (1934) menggarisbawahi bahwa
kewirausahaan adalah agen utama creative destruction, yaitu
proses pembaruan ekonomi melalui inovasi yang
menggantikan cara-cara lama. Proses ini penting untuk
menjaga dinamika ekonomi agar tetap responsif terhadap
perubahan zaman.

Perkembangan dunia saat ini mengalami perubahan
yang sangat pesat, terutama dalam bidang ekonomi dan
teknologi. Globalisasi yang terjadi dalam dua dekade
terakhir telah membawa dampak yang signifikan terhadap
pola perekonomian dunia, termasuk di negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Perubahan tersebut
menciptakan peluang-peluang baru sekaligus tantangan
yang kompleks dalam dunia usaha. Ketika sektor industri
dan manufaktur semakin terotomatisasi, ketika kecerdasan
buatan menggantikan banyak fungsi pekerjaan manusia,
dan ketika model bisnis tradisional mulai tergeser oleh
platform digital, maka peran wirausahawan menjadi sangat
krusial.

Di tengah disrupsi ini, keberadaan wirausahawan
sebagai penggerak ekonomi sangatlah vital. Wirausaha tidak
hanya menciptakan lapangan pekerjaan baru, tetapi juga

menjadi motor penggerak inovasi yang sangat dibutuhkan
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untuk menjawab tantangan zaman. Dalam konteks inilah,
penting untuk memahami bahwa kewirausahaan bukan
hanya tentang kemampuan untuk memulai usaha,
melainkan juga bagaimana usaha tersebut dikelola secara
efektif dan efisien agar dapat tumbuh, berkembang, dan
berkelanjutan. Di  sinilah  pentingnya manajemen
kewirausahaan.
2. Paradigma Baru dalam Dunia Usaha

Selama bertahun-tahun, kewirausahaan dipandang
sebagai hasil dari bakat alami atau intuisi bisnis seseorang.
Banyak yang percaya bahwa menjadi wirausahawan sukses
adalah perkara keberuntungan, keberanian mengambil
risiko, dan ketajaman insting dalam melihat peluang.
Pandangan ini tidak sepenuhnya salah, namun seiring
berkembangnya ilmu pengetahuan dan praktik manajerial,
terbukti bahwa kesuksesan usaha tidak hanya ditentukan
oleh faktor keberanian dan keberuntungan semata,
melainkan juga oleh sejauh mana pelaku usaha mampu
menerapkan prinsip-prinsip manajemen secara sistematis.

Manajemen dalam kewirausahaan mencakup berbagai
aspek mulai dari perencanaan usaha, pengorganisasian
sumber daya, pengarahan tim, pengendalian proses bisnis,
hingga pengambilan keputusan strategis. Tanpa manajemen
yang baik, ide bisnis yang brilian pun berpotensi gagal. Oleh
karena itu, pendidikan kewirausahaan tidak boleh hanya

berfokus pada pengembangan ide dan inovasi, tetapi juga
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harus memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana mengelola usaha secara profesional.
Kesenjangan Antara Niat dan Keberhasilan Usaha

Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia,
semangat berwirausaha cenderung meningkat dari tahun ke
tahun. Data dari berbagai survei menunjukkan bahwa minat
generasi muda untuk menjadi wirausahawan terus
bertumbuh. Namun, di sisi lain, tingkat keberhasilan usaha
kecil dan menengah masih relatif rendah. Banyak pelaku
usaha gulung tikar dalam 1-3 tahun pertama masa
operasionalnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara niat berwirausaha dan keberhasilan aktual dalam
menjalankan usaha.

Salah satu penyebab utama kegagalan tersebut adalah
kurangnya pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip
manajerial yang tepat. Banyak wirausahawan pemula yang
terlalu fokus pada produk atau jasa yang ditawarkan,
namun mengabaikan pentingnya sistem pengelolaan
internal, strategi pemasaran, pengelolaan keuangan, dan
pengembangan sumber daya manusia. Tanpa adanya dasar
manajemen yang kuat, usaha akan sulit bertahan di tengah
persaingan pasar yang semakin ketat.

Urgensi Literasi Manajerial di Kalangan Wirausahawan

Literasi manajerial merupakan elemen penting yang
harus dimiliki oleh setiap wirausahawan. Kemampuan
dalam menyusun rencana bisnis, menyusun struktur

organisasi, menetapkan target, menganalisis risiko, serta
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mengevaluasi kinerja usaha adalah bagian dari kompetensi
inti yang menentukan keberhasilan seorang entrepreneur.
Sayangnya, banyak pelaku usaha yang belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai aspek-aspek ini.

Literasi manajerial bukanlah sesuatu yang datang secara
naluriah, melainkan sesuatu yang dapat dipelajari dan
dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah pendekatan yang sistematis
dan terstruktur wuntuk mengajarkan prinsip-prinsip
manajemen kepada para calon wirausahawan maupun
pelaku usaha yang ingin meningkatkan kinerja bisnisnya.

Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut.
Dengan  menyajikan  materi tentang manajemen
kewirausahaan secara komprehensif, buku ini diharapkan
dapat menjadi panduan praktis sekaligus teoretis bagi siapa
saja yang ingin membangun dan mengelola usaha secara
profesional dan berkelanjutan.

5. Integrasi Antara Ilmu Manajemen dan Semangat

Kewirausahaan

Manajemen dan kewirausahaan bukanlah dua disiplin
ilmu yang terpisah. Justru, dalam praktiknya, keduanya
saling melengkapi dan saling membutuhkan. Seorang
manajer yang baik perlu memiliki jiwa kewirausahaan agar
dapat mengambil keputusan yang inovatif dan berani.
Sebaliknya, seorang wirausahawan yang baik perlu
memiliki keterampilan manajerial agar mampu mengelola

usaha secara efektif dan efisien.
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Dalam konteks dunia usaha modern, integrasi antara
manajemen dan kewirausahaan menjadi suatu kebutuhan
yang tidak bisa ditawar. Wirausahawan masa kini dituntut
untuk tidak hanya menjadi visioner dan inovatif, tetapi juga
harus  memiliki kemampuan  untuk  mengatur,
mengorganisasi, dan mengevaluasi setiap aspek bisnis yang
dijalankannya. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan
yang terpadu dengan ilmu manajemen adalah suatu
keniscayaan yang harus segera diwujudkan, baik dalam
lingkungan akademik maupun dalam pelatihan-pelatihan
praktis.

Kontribusi Buku Ini

Buku “Manajemen Kewirausahaan” disusun dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang bagaimana menjalankan kewirausahaan dengan
pendekatan manajerial yang terstruktur. Buku ini tidak
hanya berisi teori, tetapi juga disertai dengan studi kasus,
contoh nyata, dan latihan-latihan praktis yang dapat
membantu pembaca memahami serta mengaplikasikan
konsep yang dipelajari.

Dengan pendekatan yang sistematis, buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi utama bagi mahasiswa,
dosen, pelaku usaha pemula, maupun praktisi bisnis yang
ingin memperkuat fondasi manajerial dalam usahanya.
Materi-materi dalam buku ini mencakup berbagai aspek
penting dalam manajemen kewirausahaan, mulai dari

perencanaan bisnis, strategi pemasaran, pengelolaan
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BAB 2
KONSEP DASAR
KEWIRAUSAHAAN

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP
KEWIRAUSAHAAN
Kewirausahaan telah menjadi salah satu konsep paling

penting dalam pembangunan ekonomi modern, terutama di
tengah dinamika global yang semakin kompetitif dan ditandai
oleh percepatan inovasi teknologi. Dalam konteks ini,
pemahaman tentang pengertian dan ruang lingkup
kewirausahaan = menjadi  sangat relevan, mengingat
kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
mendirikan usaha, tetapi juga mencakup kemampuan individu
untuk menciptakan nilai, memanfaatkan peluang, dan
melakukan inovasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat
luas.

Secara historis, para ahli telah memberikan definisi
kewirausahaan dari beragam perspektif. Schumpeter (1934),
misalnya, mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses
“melakukan kombinasi-kombinasi baru” yang menghasilkan
inovasi, dan menyatakan bahwa “the entrepreneur is the innovator

who implements change within markets.” Definisi ini menekankan
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bahwa kewirausahaan merupakan kekuatan pendorong yang
menggerakkan perubahan ekonomi melalui kreativitas dan
inovasi. Dengan demikian, dalam perspektif Schumpeterian,
seorang wirausahawan bukan hanya pelaku ekonomi, tetapi
juga agen perubahan.

Pandangan lain dikemukakan oleh Peter F. Drucker (1985),
yang memandang kewirausahaan sebagai disiplin yang
berfokus pada pencarian dan pemanfaatan peluang. Drucker
menyatakan bahwa “entrepreneurship is neither science nor art; it is
a practice,” menegaskan bahwa kewirausahaan bukan hanya
konsep teoretis, tetapi aktivitas yang harus dijalankan melalui
tindakan nyata dan pengambilan keputusan yang tepat.
Pendekatan  ini  memperluas  pemahaman  tentang
kewirausahaan sebagai proses sistematis untuk mengidentifikasi
peluang baru, menciptakan nilai, serta memberikan solusi atas
kebutuhan pasar.

Di sisi lain, Hisrich, Peters, & Shepherd (2017)
mendefinisikan kewirausahaan sebagai “proses menciptakan
sesuatu yang baru dengan memikul risiko dan imbalan,” yang
menunjukkan bahwa keberanian mengambil risiko merupakan
bagian tak terpisahkan dari tindakan kewirausahaan. Sementara
itu, Stevenson & Gumpert (1985) menekankan bahwa inti dari
kewirausahaan adalah “the pursuit of opportunity without regard to
resources currently controlled,” yang berarti bahwa wirausahawan
selalu mencari peluang bahkan ketika sumber daya yang
dimiliki terbatas.
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Berbagai  definisi  tersebut = menunjukkan  bahwa
kewirausahaan merupakan konsep yang multidimensional.
Karena itu, ruang lingkup kewirausahaan mencakup beragam
aspek mulai dari penciptaan bisnis, pengembangan inovasi,
pengelolaan risiko, hingga kemampuan memimpin dan
mengorganisir sumber daya. Dalam perspektif ekonomi,
kewirausahaan berperan dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan produktivitas, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sementara dalam perspektif sosial, kewirausahaan
melahirkan solusi inovatif terhadap berbagai persoalan
masyarakat, sebagaimana tampak dalam berkembangnya social
entrepreneurship.

Selain itu, perkembangan teknologi digital telah
memperluas ruang lingkup kewirausahaan menjadi lebih
inklusif dan dinamis. Konsep seperti digital entrepreneurship,
startup ecosystem, dan technopreneurship menunjukkan bahwa
kewirausahaan kini tidak lagi dibatasi oleh bentuk usaha
tradisional, tetapi meluas pada berbagai sektor yang
memanfaatkan teknologi sebagai kekuatan utama. Dengan
demikian, pemahaman tentang pengertian dan ruang lingkup
kewirausahaan perlu mengikuti perkembangan zaman dan
terus diperbarui sesuai dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi.

Dengan berbagai perspektif tersebut, narasi ini hadir sebagai
pengantar untuk memahami secara komprehensif bagaimana
kewirausahaan didefinisikan dan sejauh mana ruang
lingkupnya mencakup berbagai aktivitas dan disiplin ilmu.

Pengetahuan tentang konsep dasar ini sangat penting sebagai
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MANAJEMEN
KEWIRAUSAHAAN

Buku Manajemen Kewirausahaan hadir sebagai referensi komprehensif
vang menggabungkan teort manajemen modern dengan praktik kewirausahaan
kontemporer. D1 dalamnya, pembaca diperkenalkan pada konsep dasar
kewirausahaan, ruang lingkupnya dalam perspektf akademik maupun prakuk
lapangan, hingga dinamika perkembangan pola pikir wirausahawan di era digital dan
global. Buku mi menjadi panduan bagi mahasiswa, praktisi bisnis, dan calon
wirausahawan dalam memahami bagaimana ide dapat ditransformasikan menjadi
peluang yang bernilai dan berkelanjutan.

Lebih jauh, buku in1 menguraikan fungsi-fungsi manajemen—perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian—serta relevansinya bagi
pengembangan usaha baru maupun perluasan usaha yang sudah berjalan. Dengan
pendekatan yang terstruktur, pembaca diajak untuk memahami bagaimana peran
perencanaan strategis, pengambilan keputusan, manajemen sumber daya manusia,
serta pengelolaan risiko berkontribusi pada keberhasilan wirausaha. Buku mi juga
memperkenalkan konsep business plan, studi kelayakan usaha, hingga formulasi
strategi berbasis analisis SWO'T dan mmovasi.

Tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, buku ini memperkaya
pembahasan melalui studi kasus nyata usaha kecil, menengah, dan start-up di
Indonesia serta di mancanegara. Setiap kasus dipilih untuk menunjukkan
bagaimana wirausahawan mengimplementasikan prinsip manajemen dalam
menghadapi tantangan pasar, keterbatasan sumber daya, dan perubahan teknolog.
Pendekatan 11 memberikan gambaran praktis mengenai keberhasilan dan
kegagalan usaha sehingga pembaca dapatmenarik pelajaran strategis yang relevan.

Pada akhirnya, Manajemen Kewirausahaan menutup pembahasan dengan
menyoroti pentingnya movasi, kreativitas, dan etika bisnis sebagai fondasi
keberlanjutan usaha. Buku m1 menegaskan bahwa wirausaha bukan hanya soal
mencarl keuntungan, melainkan juga tentang menciptakan nilai bagi masyarakat,
menjaga lingkungan, dan membangun keberlanjutan ekonomi. Dengan bahasa yang
mudah dipahami dan centoh aplikatif, buku ini diharapkan menjadi rujukan utama
dalam memperkuat kompetensi kewirausahaan di berbagai tingkat pendidikan dan
praktik bisnis.
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